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ABSTRAK

Fakhruddin Arrazzi. 2013. “Perbedaan Hasil Belajar Fisika Menggunakan LKS
Berorientasi Model Kooperatif Tipe TTW dengan Tipe TAI pada Materi
Gerak Parabola dan Gerak Melingkar pada Siswa Kelas X SMAN 8 Padang.”
Skripsi. Padang: Program Studi Pendidikan Fisika, Jurusan Fisika, Fakultas
IImu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini membahas tentang penggunaan LKS berorientasi model
kooperatif tipe TTW dengan tipe TAIl pada materi gerak parabola dan gerak
melingkar terhadap hasil belajar fisika siswa kelas X SMAN 8 Padang. Tujuan
penelitian yaitu untuk menyelidiki perbedaan hasil belajar fisika menggunakan
LKS berorientasi model kooperatif tipe TTW dengan tipe TAI pada materi gerak
parabola dan gerak melingkar pada siswa kelas X SMAN 8 Padang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimental semu dengan
rancangan Randomized Control-Group Posttest Only Design. Populasi penelitian
yaitu siswa kelas X SMAN 8 Padang semester | yang terdaftar pada tahun
pelajaran 2018/2019. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
Purposive Sampling. Sampel dalam penelitian ini yaitu kelas X MIPA 1 sebagai
kelas eksperimen 1 dan X IPA 3 sebagai kelas eksperimen 2. Instrumen penelitian
yang digunakan pada kompetensi sikap berupa lembar observasi sikap,
kompetensi pengetahuan berupa tes tulis, dan kompetensi keterampilan berupa
lembar unjuk Kkerja. Ketiga data yang diperoleh lalu dianalisis dengan
menggunakan uji kesamaan dua rata-rata.

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan bahwa data hasil belajar fisika
siswa sebagai berikut. Pertama, untuk kompetensi sikap, nilai rata-rata siswa kelas
eksperimen 1 dan 2 berturut-turut adalah 77,34 dan 88,38. Kedua, untuk
kompetensi pengetahuan, nilai rata-rata siswa kelas eksperimen 1 dan 2 berturut-
turut adalah 41,32 dan 43,24. Ketiga, untuk kompetensi keterampilan, nilai rata-
rata siswa kelas eksperimen 1 dan 2 berturut-turut adalah 76,14 dan 79,29. Setelah
dilakukan uji hipotesis dan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa
perbedaan yang berarti hasil belajar fisika siswa menggunakan LKS berorientasi
model pembelajaran kooperatif tipe TTW dengan tipe TAI pada materi gerak
parabola dan gerak melingkar pada siswa kelas X SMAN 8 Padang hanya terdapat
pada kompetensi sikap pada taraf signifikan 0,05. Meski demikian, untuk ketiga
kompetensi, nilai rata-rata siswa kelas yang menggunakan LKS berorientasi
model kooperatif tipe TTW lebih tinggi daripada nilai rata-rata siswa kelas
eksperimen yang menggunakan LKS berorientasi model kooperatif tipe TAI.

Keyword: LKPD, Team Asisted-Individualization, Think Talk Write
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Berdasarkan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun
2003, “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk meningkatkan kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara”. Hal ini relevan dengan amanat pembukaan Undang-
Undang Dasar Republik Indonesia, yakni mencerdaskan kehidupan bangsa. Oleh
karena itu, penyelenggaraan pendidikan di Indonesia harus mengarah untuk mencapai
tujuan pendidikan nasional tersebut.

Mata pelajaran fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di
jenjang pendidikan menengah umum. Fisika merupakan cabang dari ilmu
pengetahuan alam yang mempelajari tentang perilaku dan struktur benda. Dengan
belajar fisika, siswa diharapkan dapat memahami berbagai fenomena alam yang
berkaitan dengan perubahan zat atau energi. Selain itu, pengajaran mata pelajaran
fisika juga bertujuan agar siswa memiliki daya pikir kritis, kreatif, inovatif, dan
kolaboratif disertai kejujuran dan keterbukaan sesuai potensi proses dan produk sains.

Pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan mutu
pendidikan di Indonesia. Salah satunya adalah mengadakan penataran untuk

meningkatkan kualitas guru. Pemerintah juga melakukan pengadaan bahan ajar,



media pembelajaran, pembenahan perangkat pembelajaran serta sarana dan prasarana
agar proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik di setiap satuan pendidikan.
Tidak hanya itu, pemerintah juga melakukan penyempurnaan kurikulum mulai dari
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan menjadi Kurikulum 2013.

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang menggunakan pembelajaran dengan
pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik terdiri dari lima langkah, yaitu mengamati,
menanya, mencoba, menalar, dan mengomunikasikan. Kurikulum ini mendorong
siswa agar mampu lebih baik untuk melakukan observasi, bertanya, bernalar, dan
mengomunikasikan apa yang mereka peroleh atau mereka ketahui setelah
mempelajari materi pembelajaran. Kurikulum ini juga bertujuan agar siswa memiliki
kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan, dan kompetensi keterampilan yang lebih
baik.

Kurikulum 2013 berjalan dengan baik apabila siswa menggunakan sumber
belajar dalam pembelajaran. Sumber belajar dibutuhkan untuk dapat menarik minat
siswa terhadap materi pelajaran. Salah satu sumber belajar adalah bahan ajar. Bahan
ajar merupakan bahan atau materi pelajaran yang digunakan oleh guru atau siswa
dalam proses pembelajaran. Salah satu bentuk bahan ajar yang sering digunakan
adalah lembar kerja siswa (LKS). LKS merupakan bahan ajar cetak yang dapat
digunakan siswa untuk belajar mandiri. Untuk mendapatkan LKS yang sesuai dengan
kebutuhan, LKS perlu dikombinasikan dengan model pembelajaran sesuai dengan

kebutuhan siswa.



Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar fisika
siswa adalah model pembelajaran kooperatif. Terdapat beberapa penelitian tentang
penggunaan LKS berorientasi model pembelajaran kooperatif, di antaranya yang
dilakukan Syahrial dan Wilda. Syahrial (2018 : 83) berpendapat bahwa penggunaan
LKS berorientasi model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW)
memiliki pengaruh berarti terhadap pencapaian kompetensi siswa kelas XI SMAN 5
Padang pada taraf nyata 0,05. Sementara, Wilda (2015 : 176) berpendapat bahwa
penerapan pengaruh LKS berorientasi model pembelajaran kooperatif tipe Team-
Assisted Individualization (TAI) memberikan pengaruh berarti terhadap hasil belajar
IPA Fisika siswa kelas VIII SMPN 3 Ranah Pesisir pada ranah penelitian kognitif,
afektif, dan psikomotor pada taraf signifikan 0,05. Model pembelajaran kooperatif,
baik tipe TTW maupun tipe TAI, memang dikembangkan untuk meningkatkan kerja
sama siswa dalam pembelajaran.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan LKS
berorientasi model pembelajaran kooperatif, baik tipe TTW maupun tipe TAI, sama-
sama memberikan pengaruh berarti terhadap hasil belajar fisika siswa di sekolah.
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk membandingkan penggunaan LKS berorientasi
model kooperatif dengan kedua tipe tersebut pada sebuah populasi penelitian. Hal ini
bertujuan untuk menyelidiki LKS berorientasi model kooperatif dengan tipe mana
yang hasil belajar fisika siswanya lebih baik.

Tipe TAI merupakan salah satu tipe dari model pembelajaran kooperatif. Model

pembelajaran tipe ini menggabungkan kooperatif dengan pengajaran individu.



Pembelajaran kooperatif tipe TAI tersusun atas kelompok-kelompok kecil yang
terdiri dari empat sampai lima siswa dengan kemampuan akademis dan latar belakang
yang berbeda. Setiap siswa mempelajari materi, mengerjakan soal, dan meminta
teman sekelompoknya untuk mengoreksi jawabannya. Dengan menggunakan model
pembelajaran tipe TAI, siswa mampu meningkatkan kemampuan individu dan
kemampuan bersosialisasi dengan siswa lain.

Selain model pembelajaran kooperatif tipe TAI, ada juga model pembelajaran
kooperatif tipe TTW. Model pembelajaran tipe ini juga sesuai dengan Kurikulum
2013. Pembelajaran kooperatif tipe TTW merangsang siswa untuk berlatih menulis
berbagai hal yang dipikirkan dan didiskusikan. Hal ini membantu siswa untuk
mengembangkan keterampilan menulis dan kemampuan berpikir karena mendapat
pengalaman langsung untuk menuliskan ide dan gagasan sendiri atau yang didapatkan
dari hasil diskusi.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan menggunakan LKS. Oleh karena itu, judul penelitian ini
adalah “Perbedaan Hasil Belajar Fisika Menggunakan LKS Berorientasi Model
Kooperatif Tipe TTW dengan Tipe TAI pada Materi Gerak Parabola dan
Gerak Melingkar pada Siswa Kelas X SMAN 8 Padang”.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dalam penelitian ini

yaitu penggunaan LKS berorientasi model kooperatif tipe TTW dan Tipe TAI sama-

sama memberikan pengaruh berarti terhadap hasil belajar fisika siswa. Penelitian ini



bermaksud untuk menyelidiki perbedaan hasil belajar fisika menggunakan LKS

berorientasi model pembelajaran kooperatif tipe TTW dengan tipe TAI pada materi

gerak parabola dan gerak melingkar pada siswa kelas X SMAN 8 Padang. Selain itu,
penelitian ini juga menilik penggunaan LKS berorientasi model kooperatif tipe mana
yang hasil belajar fisika siswanya lebih baik.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, batasan masalah dalam penelitian ini yaitu

sebagai berikut.

1. LKS vyang digunakan untuk masing-masing kelas sampel berorientasi model
pembelajaran kooperatif tipe TTW dan tipe TAI.

2. Materi yang dibahas dalam pembelajaran sesuai dengan materi Fisika yang
tercantum dalam silabus Kurikulum 2013 Kelas X yaitu mengenai gerak parabola
dan gerak melingkar.

3. Penilaian pada kompetensi pengetahuan berupa tes tertulis, kompetensi sikap
berupa lembar observasi, dan kompetensi keterampilan berupa penilaian unjuk
kerja.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan di atas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini yaitu, “Apakah terdapat perbedaan hasil belajar fisika

menggunakan LKS berorientasi model pembelajaran kooperatif tipe TTW dengan
tipe TAI pada materi gerak parabola dan gerak melingkar pada siswa kelas X SMAN

8 Padang?”



E. Tujuan Penelitian

Berdasakan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian yaitu untuk menyelidiki
perbedaan hasil belajar fisika menggunakan LKS berorientasi model pembelajaran
kooperatif tipe TTW dengan tipe TAIl pada materi gerak parabola dan gerak
melingkar pada siswa kelas X SMAN 8 Padang.
F. Manfaat Penelitian
1. Bagi Guru SMAN Padang

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dalam memilih model
pembelajaran fisika untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
2. Bagi Siswa SMAN Padang

Siswa dapat memahami konsep fisika dengan lebih sistematis.
3. Bagi Penulis

Sarana untuk latihan dalam merancang LKS, dijadikan sebagai pengalaman
penelitian, dan sarana karya ilmiah dalam bentuk skripsi sebagai wujud penerapan
ilmu yang diperoleh di bangku kuliah.
4. Bagi Peneliti Lain

Peneliti lain dapat menggunakan penelitian ini sebagai pertimbangan untuk

menyusun LKS yang lebih baik.



